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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Pembentukan karakter inklusif di Sekolah Dasar Negeri 1 Surotrunan 

dalam mewujudkan education for all dilakukan dengan 8 program yaitu 

(1) program pembiasaan; (2) program pengenalan; (3) program 

pengarahan; (4) program kepedulian sesama teman; (5) program 

bimbingan; (6) program catatan buku kepribadian; (7) program 

pembelajaran; (8) program  keteladanan. 

2. Faktor-faktor yang mendukung pembentukan karakter inklusif yaitu (1) 

faktor dari dalam yang berasal dari diri siswa; (2) Faktor dari luar yang 

berasal dari keluarga, guru, lingkungan dan masyarakat. Hambatan yang 

dihadapi dalam pembentukan karakter inklusif yaitu (1) terbatasnya waktu 

guru; (2) orang tua siswa yang sibuk dengan pekerjaan; (3) siswa yang 

semaunya sendiri; (4) terbatasnya guru pendamping Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK); (5) terbatasnya sarana dan prasarana. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Kepala Sekolah 

a. Berikan kebijakan yang terbaik terhadap program pembentukan 

karakter inklusif di Sekolah Dasar Negeri 1 Surotrunan 

b. Berikan dukungan dan dorongan kepada guru, karyawan, wali murid 

dan peserta didik agar dapat terbentuk karakter inklusif yang 

diharapakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Surotrunan 

2. Untuk Guru 

a. Berikan bimbingan yang terbaik untuk peserta didik 

b. Berikan motivasi dan dorongan untuk peserta didik dan wali murid 

c. Saling menguatkan dan berbagi ataupun mencari pengalaman dengan 

guru yang lain 

3. Untuk Orang Tua 

a. Pahami karakteristik anak 

b. Jaga emosi saat menasehati anak 

c. Selalu semangat dalam mendampingi anak 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah Swt. yang 

telah memberikan rahmat, taufik, hidayah dan inayah-Nya penulis akhirnya 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik.  

Penulis sampaikan bahwa dalam penulisan skripsi ini penulis sudah 

berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan penelitian maupun dari 

segi penyusunan skripsi masih kurang sempurna, penulis tidak lepas dari 

kesalahan yang disengaja maupun tidak disengaja. Oleh karena itu, penulis 

mohon maaf yang setulus-tulusnya apabila di dalam laporan skripsi ini masih 

banyak kesalahan dan kekhilafan.  

Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih atas bantuan dari pihak 

yang terkait secara langsung maupun tidak langsung dalam pembuatan skripsi 

ini. Harapan penulis semoga skripsi ini bemanfaat khususnya bagi penulis dan 

umumnya bagi pembaca.  

Terimakasih. 
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